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BAB 5  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

yang dilaksanakan selama 5 minggu pada tanggal 29 September – 1 

November 2025 di Apotek Sumber Anom, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan PKPA di Apotek memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

calon apoteker untuk memahami lebih dalam mengenai peran, 

fungsi, dan tanggung jawab apoteker dalam memberikan pelayanan 

kefarmasian. Selain itu, calon apoteker juga dituntut untuk memiliki 

kemampuan manajerial yang baik serta mampu mengambil  

2. keputusan yang berpengaruh terhadap mutu pelayanan di apotek. 

3. Pelaksanaan PKPA di Apotek membantu mahasiswa calon apoteker 

memperoleh wawasan, keterampilan, dan pengalaman mengenai 

sistem manajemen pengelolaan apotek, yang mencakup proses 

perencanaan, pengadaan, penyimpanan, dan penyaluran sediaan 

farmasi serta perbekalan kesehatan. Mahasiswa juga belajar 

mengenai pengelolaan obat-obatan golongan narkotika dan 

psikotropika sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

4. Melalui PKPA di Apotek, mahasiswa calon apoteker mendapatkan 

pengalaman langsung dalam kegiatan pelayanan kefarmasian, 

seperti pelayanan resep (tunai maupun kredit), pelayanan non resep 

untuk obat bebas, obat bebas terbatas, obat wajib apotek, serta 

perbekalan kesehatan lainnya. Selain itu, mahasiswa juga 

berkesempatan mempraktikkan pelayanan informasi obat, 

konseling, telefarmasi, dan home care.  
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5. Kegiatan PKPA di Apotek membentuk kesiapan mahasiswa calon 

apoteker untuk terjun ke dunia kerja sebagai tenaga farmasi 

profesional. Seorang apoteker profesional diharapkan memiliki 

kemampuan berorganisasi, memahami peraturan perundang-

undangan yang terkait dengan profesinya, menjaga kode etik 

profesi, serta menguasai manajemen apotek. 

6. Selama kegiatan PKPA, mahasiswa calon apoteker juga 

memperoleh gambaran nyata mengenai berbagai tantangan dalam 

pekerjaan kefarmasian di apotek, seperti kesulitan berkomunikasi 

dan menjalin hubungan sosial yang baik dengan rekan sejawat, 

tenaga kesehatan lain, maupun masyarakat. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Mahasiswa 

1. Sebagai calon apoteker, penting untuk mengoptimalkan kualitas 

pelayanan kefarmasian, khususnya dalam aspek komunikasi, 

pemberian informasi, serta edukasi obat kepada pasien. Penyampaian 

informasi tersebut dapat dilakukan melalui berbagai media seperti 

leaflet, brosur, maupun kegiatan penyuluhan langsung kepada pasien 

yang sedang menunggu, baik terkait penyakit maupun obat-obatan 

tertentu. 

2. Calon apoteker juga diharapkan mampu mempelajari dan memahami 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku di apotek, serta 

menerapkannya dengan tepat. Hal ini bertujuan untuk mencegah 

terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam pelaksanaan pelayanan 

kefarmasian. 

3. Selain itu, calon apoteker perlu memperkaya diri dengan pengetahuan 

yang berkaitan dengan seluruh kegiatan di apotek, termasuk 
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4. pemahaman mengenai peraturan perundang-undangan di bidang 

farmasi, sinonim obat, serta aspek pelayanan kefarmasian dan 

manajemen apotek, guna menunjang profesionalisme 

di masa mendatang. 

 

5.2.2 Apotek 

1. Meningkatkan layanan promosi kesehatan, seperti membuat poster 

mengenai edukasi penyakit 

2. Meningkatkan layanan Home Care untuk meningkatkan mutu 

pelayanan kefarmasian. 
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